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Proses Berpikir Mahasiswa Pendidikan Matematika Ikip Pgri
Semarang Dalam Memecahkan Masalah Trigonometri Dengan
Pemberian Scaffolding

Muhtarom", Sugiyanti?
"Dosen Program Studi Pendidikan Matematika IKIP PGRI Semarang
email: taro.cs@gmail.com
? Dosen Program Studi Pendidikan Matematika IKIP PGRI Semarang
email: yayanl983sugivanti@gmail.com

Abstrak

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui proses berpikir mahasiswa Pendidikan
Matematika IKIP PGRI Semarang dalam memecahkan masalah Trigonometri dengan pemberian
scaffolding. Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif yang dilaksanakan di Mahasiswa
Pendidikan Matematika IKIP PGRI Semarang.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa proses berpikir mahasiswa dalam pemecahan masalah
bersifat unik dan spesifik tergantung pada individu mahasiswa masing-masing. Untuk mahasiswa
yang berkemampuan matematika tinggi, pada umumnya mereka tidak membutuhkan scaffolding
dalam memecahkan masalah. Mereka sudah mampu memahami masalah, menyusun rencana
pemecahan masalah, mampu melaksanakan rencana pemecahan masalah dengan benar dan mampu
memberikan argumentasi dari setiap langkah yang dilaksanakan. Pada mahasiswa berkemampuan
matematika sedang, setelah mendapatkan scaffolding proses berpikirnya dapat berkembang hingga
struktur berpikirnya sesuai dengan struktur masalah. Sedangkan mahasiswa yang mempunyai
kemampuan matematika rendah diduga pemberian scaffolding kurang dapat membantu mahasiswa
dalam mengembangkan alur berpikir pemecahan masalah.

Kata Kunci: Proses Berpikir, Pemecahan Masalah, Scaffolding.

1. Pendahuluan

Mahasiswa Pendidikan Matematika IKIP PGRI Semarang sebagai calon guru
profesional harus mampu menguasai materi pelajaran baik ditingkat SMP maupun
SMA. Berdasarkan hasil pengamatan mahasiswa selama PPL di Sekolah Latihan,
banyak mahasiswa yang mengalami kesulitan dalam membelajarkan materi
Trigonometri. Banyak sekali terjadi kesalahan konsep, rumus dan skill ketika
pembelajaran. Tentunya hal ini tidak boleh dibiarkan dan harus segera mendapatkan
perhatian dalam pembelajaran khususnya pada Mata Kuliah Trigonometri.

Yulaelawati (2004) mengatakan salah satu peran dosen dalam pembelajaran
adalah membantu mahasiswa mengungkapkan bagaimana proses yang berjalan dalam
pikirannya ketika memecahkan masalah, misalnya dengan cara meminta mahasiswa
menceritakan langkah yang ada dalam pikirannya. Hal ini diperlukan untuk
mengetahui kesalahan berpikir yang terjadi dan merapikan jaringan pengetahuan
siswa. Kesalahan proses berpikir siswa dalam memecahkan masalah matematika

diungkapkan oleh Muhtarom (2010) yang menyatakan bahwa siswa kelas VI Sekolah
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Dasar (SD) dalam mengalami kesalahan dalam pemahaman konsep, kesalahan dalam
menggunakan prinsip matematika dan kesalahan algoritma. Hasil penelitian ini juga
memberikan gambaran bahwa dalam memecahkan masalah/soal matematika, seorang
siswa pasti mengalami kesalahan proses berpikir. Hasil penelitian tersebut diperkuat
oleh penelitian penelitian lanjutan Muhtarom (2012) menunjukkan bahwa siswa
Sekolah Menengah Pertama (SMP) yang berkemampuan matematika rendah ketika
memecahkan masalah matematika terjadi kesalahan proses berpikir sehingga
menyebabkan kesalahan dalam jawaban.

Kesalahan proses berpikir dimungkinkan terjadi karena kurangnya latihan
pemecahan masalah dan dimungkinkan terjadi karena kesalahan konsep, prinsip dan
skill yang dilatihkan oleh guru dalam proses pembelajaran. Kedua penelitian tersebut
sejalan dengan hasil pengamatan penulis ketika membimbing mahasiswa PPL di
Sekolah latihan. Perbedaannya terletak pada lingkup dan cakupan materinya.
Kesalahan yang dilakukan oleh mahasiswa PPL dalam membelajarkan materi
Trigonometri harus mendapatkan perhatian yang serius. Oleh karena itu,
pengungkapan proses berpikir mahasiswa dalam memecahkan masalah perlu
dilakukan sehingga dosen dapat segera merapikan skema/struktur kognitif.

Proses merapikan skema /struktur kognitif mahasiswa dapat dilakukan dengan
teknik scaffolding. Larkin (Cahyo, 2010) menyatakan bahwa scaffoldingadalah salah
satu prinsip pembelajaran yang efektif yang memungkinkan para pembelajar untuk
mengakomodasikan kebutuhan mahasiswa. Scaffolding sebagai bantuan yang besar
kepada seseorang selama tahap awal dan kemudian mengurangi bantuan tersebut dan
memberikan kesempatan kepada mahasiswa tersebut untuk mengerjakan pekerjaannya
sendiri dan mengambil alih tanggung jawab pekerjaan itu. Bantuan yang diberikan
dapat berupa petunjuk, peringatan, dorongan menguraikan masalah kedalam bentuk
lain yang memungkinkan mahasiswa dapat mandiri.

Berdasarkan hal tersebut, maka permasalahan dalam penelitian ini adalah:
“bagaimanakah proses berpikir mahasiswa Pendidikan Matematika IKIP PGRI
Semarang dalam memecahkan masalah dengan pemberian scaffolding”. Dalam

penelitian ini masalah dibatasi pada mata kuliah Trigonometri.
2. Metode Penelitian

Penelitian ini termasuk jenis penelitian kualitatif, karena jenis data dalam

penelitian ini bersifat kualitatif yang berupa kata- kata atau kalimat dan bentuk-bentuk
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visual (Moleong, 2007; Sugiyono, 2008). Subyek dalam penelitian ini adalah
mahasiswa Pendidikan Matematika IKIP PGRI Semarang yang berkemampuan tinggi,
sedan dan rendah. Instrumen dalam penelitian ini dibagi dalam dua bagian yaitu: (1)
peneliti sendiri sebagai instrumen utama, (2) lembar tugas dan (3) pedoman

wawancara dengan menggunakan Scaffolding.

. Pembahasan Hasil

Subjek MIS adalah subjek yang berkemampuan matematika tinggi dan tidak
memerlukan scaffolding dalam memecahkan masalah. Dalam memecahkan masalah,
MIS menggunakan proses berpikir asimilasi dan akomodasi. Proses berpikir

akomodasi yang dilakukan oleh subjek ketika membuat £ o —f pada gambar awal
kemudian memanipulasi titik pada £ a—f adalah titik C sehingga dapat ditentukan

titik polarnya. Untuk selanjutnya proses berpikir subjek MIS dalam memecahkan
masalah digambarkan dalam Diagram 1.

Subjek AP adalah subjek yang berkemampuan matematika sedang. Dalam
memecahkan masalah matematika yang diberikan diduga proses berpikir subjek AP
adalah proses berpikir pseudo (berpikir semu). Subjek tidak dapat memberikan
justifikasi terhadap setiap tahapan penyelesaian masalah yang diberikan dan subjek
tidak memahami secara mendalam struktur yang terlibat dalam masalah sehingga
salah dalam membuat kaitan. Diagram 2 menunjukkan proses berpikir subjek AP
sebelum Scaffolding.

Setelah diberikan scaffolding, proses berpikir subjek AP berkembang sejalan
dengan alur pemecahan masalah. Kesulitan yang dialami oleh subjek AP adalah
kesulitan dalam pemahaman rumus cosinus yang akan digunakan dalam penyelesaian
masalah. Ketidakmampuan subjek AP dalam menyebutkan rumus cosinus
menyebabkan subjek tidak dapat menyelesaikan masalah. Walaupun demikian, AP
mengalami banyak sekali perkembangan proses berpikir karena sudah mampu
menggunakan semua informasi yang ada pada masalah untuk digunakan dalam

penyelesaian masalah. Perkembangan proses berpikir subjek AP digambarkan dalam

Diagram 3.
f Y Memanipulasi titik pada
Membuat sketsa N Menyatakan titik P dan Membuat ilustrasi Zo~p adalah titik C
oambar dari masalah O dalam koordinat kutuh Zo—B dan titik M (1,0)
V v Menyatakan titik
Membuat hubungan M (1,0) dalam
Menghitung jarak PQ PQ = CM sebagai koordinat kutub
149 jarak 2 titik ,
\ 4 A é ;
Mendapatkan bentuk Persamaan dari < Menghitung jarak CM <
rmmne eae (v —R huhimoan PO =CM
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Diagram 1 Proses Berpikir Subjek MIS

B=360° —(360° —B)
a=360° —(360° —a)

cos(a+PB)=cos oo cos B +sino (—sinf})




Diagram 2 Proses Berpikir Subjek AP sebelum Scaffolding

IS

i v

Masalah Matematika Membuat sketsa Memahami masalah
""" > gambar dari masalah pada gambar
1 T T——
v
. Menyatakan titik P dan Q menentukan hubungan antara
M . .
COCATL FUS 1o dalam koordinat kutub adan f3 yaitu ZPOQ=0.—f
cos (a—B)
A s :
v

Membuat sketsa gambar A POQ
beserta koordinat titik-titiknya

1
'
)
L

v
Menentukan jarak PQ dengan
rumus jarak anatara dua Menentukan jarak PQ dengan
titikPQ* = 0Q* + OP? aturan Cosinus

PQ*=2-2 (cos o cos B+sinasinf)

Keterangan:

~~~~~~~ » : Proses berpikir dengan
scaffolding

...... > : digunakan untuk

Diagram 3. Proses Berpikir Subjek AP setelah Scaffolding

Subjek EBB adalah subjek yang berkemampuan matematika rendah. Dalam
memecahkan masalah, EBB tidak mampu melakukan proses berpikir asimilasi dan
akomodasi dengan baik, sehingga EBB tidak mampu memecahkan masalah yang
diberikan. Dalam memecahkan masalah matematika yang diberikan, subjek EBB
kurang dapat memahami masalah yang diberikan, karena hanya mampu menyebutkan
apa yang ditanyakan dari masalah dan kurang lengkap dalam menyebutkan apa yang
diketahui. Subjek EBB tidak dapat membuat kaitan hal yang diketahui, antara hal yang
diketahui dengan hal yang ditanyakan, sehingga mengakibatkan subjek EBB tidak
dapat memecahkan masalah seperti yang dilakukan oleh subjek MIS. Berikut adalah
proses berpikir subjek EBB sebelum Scaffolding.

, Y
Masalah Matematika Membuat sketsa Identifikasi informasi
gambar dari masalah pada masalah

<>
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Diagram 4. Proses Berpikir Subjek EBB sebelum Scaffolding

Setelah diberikan scaffolding, proses berpikir subjek EBB tidak berkembang
sejalan dengan alur pemecahan masalah seperti yang dilakukan oleh subjek AP.
Subjek EBB masih saja kurang dapat memahami masalah yang diberikan, karena
hanya mampu menyebutkan apa yang ditanyakan dari masalah dan kurang lengkap
dalam menyebutkan apa yang diketahui. Subjek EBB tidak dapat membuat kaitan hal
yang diketahui, antara hal yang diketahui dengan hal yang ditanyakan, sehingga
mengakibatkan subjek EBB tidak dapat memecahkan masalah.

4. Kesimpulan

Hasil penelitian ini ditemukan bahwa proses berpikir mahasiswa dalam
pemecahan masalah bersifat unik dan spesifik tergantung pada individu mahasiswa
masing-masing. Untuk mahasiswa yang berkemampuan matematika tinggi, pada
umumnya mereka tidak membutuhkan scaffolding dalam memecahkan masalah,
mereka sudah mampu memahami masalah, menyusun rencana pemecahan masalah,
mampu melaksanakan rencana pemecahan masalah dengan benar dan mampu
memberikan argumentasi dari setiap langkah yang dilaksanakan. Sedangkan untuk
mahasiswa yang berkemampuan matematika sedang dan rendah membutuhkan
scaffolding untuk dapat memecahkan masalah. Banyaknya scaffolding yang
diperlukan tergantung pada masing-masing individu dan tingkatan kemampuan
berpikir mahasiswa.

Pada mahasiswa berkemampuan matematika sedang, setelah mendapatkan
scaffolding, proses berpikirnya dapat berkembang hingga struktur berpikirnya sesuai
dengan struktur masalah. Hal ini menunjukkan bahwa pemberian scaffolding sangat
efektif untuk mengembangkan alur berpikir mahasiswa yang mempunyai kemampuan
matematika sedang. Sedangkan untuk mahasiswa yang mempunyai kemampuan
matematika rendah diduga pemberian scaffolding kurang dapat untuk membantu

mahasiswa dalam mengembangkan alur berpikir pemecahan masalah.
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Abstrak

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui proses berpikir mahasiswa
Pendidikan Matematika IKIP PGRI Semarang dalam memecahkan masalah Trigonometri
dengan pemberian scaffolding. Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif yang
dilaksanakan di Mahasiswa Pendidikan Matematika IKIP PGRI Semarang.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa proses berpikir mahasiswa dalam pemecahan
masalah bersifat unik dan spesifik tergantung pada individu mahasiswa masing-masing.
Untuk mahasiswa yang berkemampuan matematika tinggi, pada umumnya mereka tidak
membutuhkan scaffolding dalam memecahkan masalah. Mereka sudah mampu
memahami masalah, menyusun rencana pemecahan masalah, mampu melaksanakan
rencana pemecahan masalah dengan benar dan mampu memberikan argumentasi dari
setiap langkah yang dilaksanakan. Pada mahasiswa berkemampuan matematika sedang,
setelah mendapatkan scaffolding proses berpikirnya dapat berkembang hingga struktur
berpikirnya sesuai dengan struktur masalah. Sedangkan mahasiswa yang mempunyai
kemampuan matematika rendah diduga pemberian scaffolding kurang dapat membantu
mahasiswa dalam mengembangkan alur berpikir pemecahan masalah.

Kata Kunci: Proses Berpikir, Pemecahan Masalah, Scaffolding.

1. Pendahuluan

Mahasiswa Pendidikan Matematika IKIP PGRI Semarang sebagai calon guru
profesional harus mampu menguasai materi pelajaran baik ditingkat SMP maupun
SMA. Berdasarkan hasil pengamatan mahasiswa selama PPL di Sekolah Latihan,
banyak mahasiswa yang mengalami kesulitan dalam membelajarkan materi
Trigonometri. Banyak sekali terjadi kesalahan konsep, rumus dan skill ketika
pembelajaran. Tentunya hal ini tidak boleh dibiarkan dan harus segera mendapatkan
perhatian dalam pembelajaran khususnya pada Mata Kuliah Trigonometri.

Yulaelawati (2004) mengatakan salah satu peran dosen dalam pembelajaran
adalah membantu mahasiswa mengungkapkan bagaimana proses yang berjalan dalam
pikirannya ketika memecahkan masalah, misalnya dengan cara meminta mahasiswa

menceritakan langkah yang ada dalam pikirannya. Hal ini diperlukan untuk
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mengetahui kesalahan berpikir yang terjadi dan merapikan jaringan pengetahuan
siswa. Kesalahan proses berpikir siswa dalam memecahkan masalah matematika
diungkapkan oleh Muhtarom (2010) yang menyatakan bahwa siswa kelas VI Sekolah
Dasar (SD) dalam mengalami kesalahan dalam pemahaman konsep, kesalahan dalam
menggunakan prinsip matematika dan kesalahan algoritma. Hasil penelitian ini juga
memberikan gambaran bahwa dalam memecahkan masalah/soal matematika, seorang
siswa pasti mengalami kesalahan proses berpikir. Hasil penelitian tersebut diperkuat
oleh penelitian penelitian lanjutan Muhtarom (2012) menunjukkan bahwa siswa
Sekolah Menengah Pertama (SMP) yang berkemampuan matematika rendah ketika
memecahkan masalah matematika terjadi kesalahan proses berpikir sehingga
menyebabkan kesalahan dalam jawaban.

Kesalahan proses berpikir dimungkinkan terjadi karena kurangnya latihan
pemecahan masalah dan dimungkinkan terjadi karena kesalahan konsep, prinsip dan
skill yang dilatihkan oleh guru dalam proses pembelajaran. Kedua penelitian tersebut
sejalan dengan hasil pengamatan penulis ketika membimbing mahasiswa PPL di
Sekolah latihan. Perbedaannya terletak pada lingkup dan cakupan materinya.
Kesalahan yang dilakukan oleh mahasiswa PPL dalam membelajarkan materi
Trigonometri harus mendapatkan perhatian yang serius. Oleh karena itu,
pengungkapan proses berpikir mahasiswa dalam memecahkan masalah perlu
dilakukan sehingga dosen dapat segera merapikan skema/struktur kognitif.

Proses merapikan skema /struktur kognitif mahasiswa dapat dilakukan dengan
teknik scaffolding. Larkin (Cahyo, 2010) menyatakan bahwa scaffolding adalah salah
satu prinsip pembelajaran yang efektif yang memungkinkan para pembelajar untuk
mengakomodasikan kebutuhan mahasiswa. Scaffolding sebagai bantuan yang besar
kepada seseorang selama tahap awal dan kemudian mengurangi bantuan tersebut dan
memberikan kesempatan kepada mahasiswa tersebut untuk mengerjakan pekerjaannya
sendiri dan mengambil alih tanggung jawab pekerjaan itu. Bantuan yang diberikan
dapat berupa petunjuk, peringatan, dorongan menguraikan masalah kedalam bentuk
lain yang memungkinkan mahasiswa dapat mandiri.

Berdasarkan hal tersebut, maka permasalahan dalam penelitian ini adalah:
“bagaimanakah proses berpikir mahasiswa Pendidikan Matematika IKIP PGRI
Semarang dalam memecahkan masalah dengan pemberian scaffolding”. Dalam

penelitian ini masalah dibatasi pada mata kuliah Trigonometri.



2. Metode Penelitian
Penelitian ini termasuk jenis penelitian kualitatif, karena jenis data dalam
penelitian ini bersifat kualitatif yang berupa kata- kata atau kalimat dan bentuk-bentuk
visual (Moleong, 2007; Sugiyono, 2008). Subyek dalam penelitian ini adalah
mahasiswa Pendidikan Matematika IKIP PGRI Semarang yang berkemampuan tinggi,
sedan dan rendah. Instrumen dalam penelitian ini dibagi dalam dua bagian yaitu: (1)
peneliti sendiri sebagai instrumen utama, (2) lembar tugas dan (3) pedoman

wawancara dengan menggunakan Scaffolding.

3. Pembahasan Hasil
Subjek MIS adalah subjek yang berkemampuan matematika tinggi dan tidak
memerlukan scaffolding dalam memecahkan masalah. Dalam memecahkan masalah,
MIS menggunakan proses berpikir asimilasi dan akomodasi. Proses berpikir

akomodasi yang dilakukan oleh subjek ketika membuat £ a—[f pada gambar awal
kemudian memanipulasi titik pada £ o —[ adalah titik C sehingga dapat ditentukan

titik polarnya. Untuk selanjutnya proses berpikir subjek MIS dalam memecahkan
masalah digambarkan dalam Diagram 1.

Subjek AP adalah subjek yang berkemampuan matematika sedang. Dalam
memecahkan masalah matematika yang diberikan diduga proses berpikir subjek AP
adalah proses berpikir pseudo (berpikir semu). Subjek tidak dapat memberikan
justifikasi terhadap setiap tahapan penyelesaian masalah yang diberikan dan subjek
tidak memahami secara mendalam struktur yang terlibat dalam masalah sehingga
salah dalam membuat kaitan. Diagram 2 menunjukkan proses berpikir subjek AP
sebelum Scaffolding.

Setelah diberikan scaffolding, proses berpikir subjek AP berkembang sejalan
dengan alur pemecahan masalah. Kesulitan yang dialami oleh subjek AP adalah
kesulitan dalam pemahaman rumus cosinus yang akan digunakan dalam penyelesaian
masalah. Ketidakmampuan subjek AP dalam menyebutkan rumus cosinus
menyebabkan subjek tidak dapat menyelesaikan masalah. Walaupun demikian, AP
mengalami banyak sekali perkembangan proses berpikir karena sudah mampu
menggunakan semua informasi yang ada pada masalah untuk digunakan dalam
penyelesaian masalah. Perkembangan proses berpikir subjek AP digambarkan dalam

Diagram 3.



4 Memanipulasi titik pada

Membuat sketsa

Z a.—p adalah titik C

|| Menyatakan titik P dan Membuat ilustrasi | |
nambar dari masalah 0 dalam koardinat kutih Za-B dan titik M (1,0)
V v Menyatakan titik
Membuat hubungan M (1,0) dalam
Menghitung jarak PQ |« PQ = CM sebagai koordinat kutub
jarak 2 titik
v \
Mendapatkan bentuk [ Persamaan dari Menghitung jarak CM  |<
rmiic fN] (OC*B\ hithiinnan PO = CM
v
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Diagram 1 Proses Berpikir Subjek MIS



@ B =360° —(360° —B)
—» cos(a+P)=cosa cosP +sina (—sinp)
a=360° —(360° —a)

Diagram 2 Proses Berpikir Subjek AP sebelum Scaffolding

: v
Masalah Matematika Membuat sketsa Memahami masalah
71 gambar dari masalah pada gambar
i i
[ |
v v
; Menyatakan titik P dan Q menentukan hubungan antara
Mencari rumus | ............(. ; i
dalam koordinat kutub ocdan Byaitu ZPOQ=0a.—f3
v

Membuat sketsa gambar A POQ
beserta koordinat titik-titiknya

v i
Menentukan jarak PQ dengan v
rumus jarak anatara dua titik Menentukan jarak PQ dengan
PQ? = 0Q’ + OP? aturan Cosinus

v

PQ*=2-2(cosacosB+sinasin)

Keterangan:

~~~~~ » : Proses berpikir dengan
scaffolding

~~> :digunakan untuk

Diagram 3. Proses Berpikir Subjek AP setelah Scaffolding

Subjek EBB adalah subjek yang berkemampuan matematika rendah. Dalam
memecahkan masalah, EBB tidak mampu melakukan proses berpikir asimilasi dan
akomodasi dengan baik, sehingga EBB tidak mampu memecahkan masalah yang
diberikan. Dalam memecahkan masalah matematika yang diberikan, subjek EBB
kurang dapat memahami masalah yang diberikan, karena hanya mampu menyebutkan
apa yang ditanyakan dari masalah dan kurang lengkap dalam menyebutkan apa yang
diketahui. Subjek EBB tidak dapat membuat kaitan hal yang diketahui, antara hal yang
diketahui dengan hal yang ditanyakan, sehingga mengakibatkan subjek EBB tidak



dapat memecahkan masalah seperti yang dilakukan oleh subjek MIS. Berikut adalah
proses berpikir subjek EBB sebelum Scaffolding.

Masalah Matematika - Membuat sketsa .| Identifikasi informasi
»| gambar dari masalah - pada masalah

<>

Diagram 4. Proses Berpikir Subjek EBB sebelum Scaffolding

Setelah diberikan scaffolding, proses berpikir subjek EBB tidak berkembang
sejalan dengan alur pemecahan masalah seperti yang dilakukan oleh subjek AP.
Subjek EBB masih saja kurang dapat memahami masalah yang diberikan, karena
hanya mampu menyebutkan apa yang ditanyakan dari masalah dan kurang lengkap
dalam menyebutkan apa yang diketahui. Subjek EBB tidak dapat membuat kaitan hal
yang diketahui, antara hal yang diketahui dengan hal yang ditanyakan, sehingga

mengakibatkan subjek EBB tidak dapat memecahkan masalah.

. Kesimpulan

Hasil penelitian ini ditemukan bahwa proses berpikir mahasiswa dalam
pemecahan masalah bersifat unik dan spesifik tergantung pada individu mahasiswa
masing-masing. Untuk mahasiswa yang berkemampuan matematika tinggi, pada
umumnya mereka tidak membutuhkan scaffolding dalam memecahkan masalah,
mereka sudah mampu memahami masalah, menyusun rencana pemecahan masalah,
mampu melaksanakan rencana pemecahan masalah dengan benar dan mampu
memberikan argumentasi dari setiap langkah yang dilaksanakan. Sedangkan untuk
mahasiswa yang berkemampuan matematika sedang dan rendah membutuhkan
scaffolding untuk dapat memecahkan masalah. Banyaknya scaffolding yang
diperlukan tergantung pada masing-masing individu dan tingkatan kemampuan
berpikir mahasiswa.

Pada mahasiswa berkemampuan matematika sedang, setelah mendapatkan
scaffolding, proses berpikirnya dapat berkembang hingga struktur berpikirnya sesuai
dengan struktur masalah. Hal ini menunjukkan bahwa pemberian scaffolding sangat

efektif untuk mengembangkan alur berpikir mahasiswa yang mempunyai kemampuan



matematika sedang. Sedangkan untuk mahasiswa yang mempunyai kemampuan
matematika rendah diduga pemberian scaffolding kurang dapat untuk membantu

mahasiswa dalam mengembangkan alur berpikir pemecahan masalah.
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